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 Introduction: During the Covid-19 pandemic, aruk rice became one of the healthy alternative food additives 
for consumption. Aruk rice is a local food of cultural heritage for the people of Bangka Belitung that must 
be preserved. This study aims to analyze the financial feasibility of the aruk rice business during the Covid-
19 pandemic carried out by the Sumber Jaya Farmers Group, Tempilang Village, West Bangka Regency. 
Method: The research method used is a case study. Sampling was carried out by census, which took 8 
aruk rice makers who produced during the Covid-19 pandemic. Analysis of the financial feasibility of aruk 
rice business is carried out by calculating NPV, Net B/C ratio, IRR, Payback Period, and BEP. Result: The 
results showed that during the Covid-19 pandemic, the aruk rice business provided a 12% higher profit, 
which was Rp. 866,700 per month compared to before the Covid-19 pandemic. Based on the financial 
feasibility analysis, the nasi aruk business during the Covid-19 pandemic is still feasible. Based on the 
results of the financial feasibility analysis at the interest rate of the BRI Micro KUR loan at 6% per year, the 
NPV value is Rp. 10,400,400, Net B/C ratio is 1.5, IRR is 128%, and the Payback Period or payback period. 
investment for 4 months 5 days. The aruk rice business will experience a Break Event Point when the 
income is IDR 218,200 per month, the production is 9 kg per month and the price is IDR 16,200 per kilo.  
Conclusion: Based on the results of the financial feasibility analysis, the rice aruk business conducted by 
the Sumber Jaya Farmers Group during the Covid-19 pandemic is still feasible. 
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 Pendahuluan: Selama masa pandemi Covid-19 beras aruk menjadi salah satu makanan tambahan 
alternatif yang sehat untuk dikonsumsi. Beras aruk merupakan panganan lokal warisan budaya bagi 
masyarakat Bangka Belitung yang harus dilestarikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan finansial usaha beras aruk selama masa pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh Kelompok Tani 
Sumber Jaya Desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Metode: Metode Penelitian yang digunakan 
adalah studi Kasus. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, yaitu mengambil 8 orang pembuat 
beras aruk yang melakukan produksi selama masa pandemi Covid-19. Analisis kelayakan finansial usaha 
beras aruk dilakukan dengan menghittung NPV, Net B/C ratio, IRR, Payback Period, dan BEP. Hasil: Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa selama masa pandemi Covid-19, usaha beras aruk memberikan 
keuntungan 12% lebih tinggi yaitu sebesar yaitu Rp 866.700 per bulan dibandingkan sebelum terjadi 
pandemi Covid-19. Berdasarkan analisis kelayakan finansial, usaha beras aruk selama pandemi Covid-19 
masih layak dilakukan. Berdasarkan hasil analisis kelayakan finansial pada tingkat suku bunga pinjaman 
KUR Mikro Bank BRI 6% per tahun, maka diperoleh nilai NPV sebesar Rp 10.400.400, Net B/C ratio 
sebesar 1,5, IRR sebesar 128%, dan Payback Period atau waktu pengembalian investasi selama 4 bulan 
5 hari. Usaha beras aruk akan mengalami Break Event Point pada saat pendapatan sebesar Rp 218.200 
per bulan, produksi 9 kg per bulan dan harga sebesar Rp 16.200 per kilo. Kesimpulan: Berdasarkan hasil 
analisis kelayakan finansial, usaha beras aruk yang dilakukan oleh Kelompok Tani Sumber Jaya selama 
pandemi Covid-19 masih layak dilakukan. 

 

Sitasi: Karsiningsih, E. (2021). Analisis kelayakan finansial usaha beras aruk pada masa pandemi covid-19 (studi kasus: kelompok tani Sumber 
Jaya Desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat). Agromix, 12(2), 22-32. https://doi.org/10.35891/agx.v12i2.2621 

 
PENDAHULUAN 

 
Corona Virus Disease 19 atau disebut juga Covid-19 merupakan virus yang berasal dari Wuhan Cina. Virus ini 

menyebar secara luas dan sangat cepat. Penyebaran virus ini memberikan dampak yang sangat signifikan bagi seluruh 
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dunia tidak terkecuali Indonesia. Pandemi Covid-19 tidak hanya memberikan dampak yang besar bagi pemerintah tetapi 
juga berdampak signifikan bagi masyarakat (Suryani, 2021). Pandemi Covid-19 juga menimbulkan ketidakstabilan di 
semua sektor termasuk sektor pertanian ditinjau dari aspek agribisnis (Khairad, 2020). Pandemi Covid-19 menyebabkan 
ketersediaan pangan terganggu sehingga menimbulkan kerawanan pangan (Mardones dkk., 2020). 

Selama masa pandemi Covid-19 beras aruk menjadi salah satu makanan tambahan alternatif yang sehat untuk 
dikonsumsi. Konsumsi beras aruk dapat menurunkan indeks masa tubuh dan persentase lemak tubuh seseorang lebih 
efektif dibandingkan konsumsi nasi putih (Arianti & Oktarina, 2018).  Beras aruk merupakan makanan yang terbuat dari 
ubi kayu yang telah mengalami fermentasi untuk diambil tepungnya dan diolah lebih lanjut menjadi butiran atau 
granula. Pada masa penjajahan, beras aruk pernah dijadikan sebagai makanan pokok pengganti beras (Setiati, 2008). 
Beras aruk merupakan warisan budaya lokal yang harus diperhatikan dan dijaga oleh masyarakat Bangka Belitung.  Beras 
aruk merupakan salah satu makanan lokal berasal dari Provinsi Bangka Belitung yang keberadaannya harus 
dipertahankan dan dilestarikan (Subhan dkk., 2018).  Berdasarkan uji Organoleptik banyak responden menyatakan suka 
saat mengkonsumsi beras aruk (Parwiyanti dkk., 2012). Hal ini menunjukkan indikasi bahwa niat mengkonsumsi beras 
aruk relatif tinggi.  

Sebagai salah satu warisan budaya bagi masyarakat Bangka Belitung, keberadaan beras aruk sangat penting dan 
telah banyak dikaji oleh peneliti dari berbagai sudut pandang termasuk kajian sosial ekonomi. Selama pandemi Covid-
19 permintaan beras aruk cenderung meningkat. Akan tetapi tidak semua pembuat beras aruk yang tergabung dalam 
Kelompok Tani Sumber Jaya mau melakukan produksi.  Isu penyebaran Virus Corona menyebabkan  50% pembuat beras 
aruk tidak mau melakukan produksi karena takut terinfeksi dan lebih memilih tidak banyak melakukan aktivitas untuk 
menjaga Kesehatan.  Sedangkan 50% tetap melakukan produksi beras aruk dengan alasan memenuhi permintaan 
pelanggan dan mengisi waktu luang di tengah pembatasan-pembatasan aktivitas yang ada. 

Sebelum pandemi Covid-19 terjadi sudah dilakukan penelitian terhadap studi kelayakan usaha beras aruk. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usaha beras aruk memberikan keuntungan sebesar Rp 773.200 per bulan.  Berdasarkan 
analisis kelayakan finansial selama 5 tahun pada tingkat suku bunga pinjaman Bank BRI sebesar 12% pertahun, usaha 
beras aruk layak dilakukan dengan nilai NPV sebesar Rp 47.779.017, Net B/C ratio sebesar 1,41, IRR sebesar 19%, dan 
payback period selama 2 tahun 8 bulan 11 hari (Karsiningsih & Pranoto, 2015).  Akan tetapi penelitian ini belum 
menghitung kelayakan finansial usaha berdasarkan Break Event Point. Selain itu, adanya pandemic Covid-19 
menyebabkan perubahan besaran biaya operasional seperti penambahan biaya untuk protokol Kesehatan dan biaya 
pemasaran yang cenderung meningkat terutama alokasi untuk pembelian kuota internet. 

Selama pandemi Covid-19, permintaan terhadap beras aruk meningkat dengan mengedepankan isu Kesehatan. 
Selama pandemic Covid-19 konsumen cenderung memilih makanan yang segar, sehat dan aman (Leone dkk., 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan adanya perubahan-perubahan yang terjadi akibat terjadinya pandemi 
Covid-19, maka kelayakan finansial usaha beras aruk harus dikaji lagi lebih mendalam dengan menambah kriteria 
kelayakan.  Oleh karena itu, Urgensi penelitian ini adalah untuk melihat apakah selama pandemic Covid-19 usaha beras 
aruk ini masih memberikan keuntungan dan layak untuk diusahakan.  
 

METODE 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian dilakukan pada Kelompok Tani Sumber 
Jaya di Desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat dengan pertimbangan: 1) Selama pandemi Covid-19 masih melakukan 
produksi beras aruk 2) satu-satunya kelompok tani yang membuat beras aruk secara kontinu di Desa Tempilang.  Adapun 
jumlah anggota Kelompok Tani Sumber Jaya adalah sebanyak 15 orang. Akan tetapi hanya 8 orang saja yang masih 
berproduksi selama masa pandemi Covid-19. Pengambilan sampel dilakukan secara sensus, artinya semua pembuat 
beras aruk yang masih beroperasi selama masa pandemi Covid-19 dijadikan responden penelitian. Waktu penelitian 
dilaksanakan mulai bulan Maret sampai dengan bulan April 2021.  

Metode yang digunakan dalam menilai kelayakan finansial usaha beras aruk dianalisis menurut lima kriteria investasi 
yaitu analisis Net Present Value (NPV), Net B/C Ratio, Internal Rate of Return (IRR), Payback Period dan BEP (Dempu 
Salni dkk., 2019; Fitriani dkk., 2020; Jebrin, 2017; Karsiningsih, 2016; Patriawan dkk., 2018; Purnomo dkk., 2017; Syafril 
& Fidhiani, 2020).  Adapun rumus perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Net present value (NPV) 

𝑁𝑃𝑉 =  ∑
𝐵𝑡−𝐶𝑡

(1+𝑖)𝑡
𝑛
𝑡=1   

Keterangan : 
Bt = Manfaat yang diperoleh tiap tahun 
Ct  = Biaya yang dikeluarkan tiap tahun 
t = periode produksi 
n = jumlah periode produksi 
i     = tingkat suku bunga (%) 

     Jika NPV > 0, maka usaha beras aruk layak dilakukan.  Jika NPV < 0, maka usaha beras aruk tidak layak untuk dilakukan. 
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Net B/C Ratio 

Net B/C Ratio=
∑ 𝑃.𝑉.  𝑛𝑒𝑡 𝐵 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

∑ 𝑃.𝑉.  𝑛𝑒𝑡 𝐵 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 =

𝑛𝑒𝑡 𝐵

𝑛𝑒𝑡 𝐶
 

Jika Net B/C Ratio > 1 maka usaha beras aruk layak dilakukan. Jika Net B/C Ratio < 1 maka usaha beras aruk tidak 
layak dilakukan. 

Internal rate of return (IRR)       

 NPV1 
IRR = i1 +                                     (i2 – i1) 
                    (NPV1 – NPV2) 
 

Keterangan  : 
i1 = adalah tingkat discout rate yang menghasilkan NPV1 
i2 = adalah tingkat discout rate yang menghasilkan NPV2 

Jika IRR>opportunity cost of capital (OCC), maka usaha beras aruk layak dilakukan. Jika IRR<opportunity cost of 
capital (OCC), maka usaha beras aruk tidak layak dilakukan. 

Payback period (PP) 

      𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 = 𝑛 +  
𝑎−𝑏

𝑐−𝑏
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Keterangan :  
 n =  tahun terakhir di mana jumlah cash flow masih belum bisa menutup investasi  
 a =  jumlah original investment  
 b   =  jumlah kumulatif cash flow pada tahun ke n 
 c   =  jumlah kumulatif cash flow pada tahun ke n + 1 

usaha pembuatan beras aruk layak dilakukan jika masa pengembalian lebih cepat dari umur investasi. Sebaliknya, 
usaha beras aruk tidak layak dilakukan jika masa pengembalian lebih lama dari umur investasi, artinya usaha 
tersebut tidak mampu mengembalikan biaya yang telah dikeluarkan. 

Break event point (BEP) 

Analisis BEP (titik impas) dapat dibagi menjadi 2 yaitu BEP dalam satuan penjualan dan BEP dalam satuan unit 
produksi (Halim, 2011).  Secara rinci dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
BEP Pendapatan (Rp) = TFC/{1-(TVC/TR)} 
Keterangan: 
TFC : Jumlah Biaya Tetap (Rp/bulan) 

      TVC : Jumlah Biaya Tidak Tetap (Rp/bulan) 
      TR   : Total Penerimaan (Rp/bulan) 
 
      BEP Produksi (Kg) = TFC/P-AVC 
      Keterangan: 
      TFC  : Jumlah biaya tetap  (Rp/bulan) 
      P      : Harga (Rp/Kg) 
      AVC : Rata-rata biaya variable (Rp/kg) 
 
      BEP Harga (Rp)  = TC/Q 
      TC   : Total biaya (Rp/bulan) 
       Q    ; Produksi beras aruk (kg/bulan) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses pengolahan beras aruk 

Selama masa pandemi covid-19, Kelompok Tani Sumber Jaya merupakan salah satu kelompok tani pengolah beras 
aruk yang masih bertahan sampai hari ini di Desa Tempilang Kabupaten Bangka Barat. Tujuan utama kelompok tani ini 
masih kontinu memproduksi beras aruk lebih ditekankan pada pelestarian nilai budaya. Sampai saat ini budaya makan 
beras aruk masih menjadi sebuah tradisi atau kebiasaan masyarakat Desa Tempilang.  Disamping itu, mereka harus 
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memenuhi permintaan pelanggan yang kontinu mengkonsumsi beras aruk tersebut. Bahkan mereka harus mengirim 
beras aruk tersebut kepada pelanggan mereka yang berada di Jakarta. 

Selama masa pandemi covid-19, permintaan masyarakat terhadap beras aruk cenderung meningkat.  Beras aruk 
biasanya dijadikan makanan pelengkap saja atau camilan. Beras aruk bisa diolah lebih lanjut menjadi aneka makanan 
seperti kue dan nasi goreng (Subhan dkk., 2018), nasi aruk isi ikan, nasi aruk gulung isi dan aneka makanan lainnya. 
Permintaan beras aruk paling tinggi berasal dari kelompok orang yang mengkonsumsi beras aruk karena alasan historis 
yaitu sebesar 57%.  Kelompok ini menyatakan bahwa mereka mengkonsumsi beras aruk karena sudah terbiasa dan telah 
dilakukan secara turun temurun sejak zaman penjajahan.  Berikutnya, 40% permintaan beras aruk beras aruk berasal 
dari kelompok orang yang mengkonsumsi beras aruk karena alasan Kesehatan dan  mempunyai penyakit seperti 
diabetes, jantung, obesitas dan lain sebagainya.  kelompok ini menyatakan bahwa mereka merasa tubuhnya lebih sehat 
saat mengkonsumsi beras aruk. hal ini disebabkan beras aruk memiliki kadar gula yang rendah dan memiliki serat 
pangan tinggi. Kandungan karbohidrat dalam beras aruk bisa diubah menjadi sumber energi bagi orang-orang yang 
menderita penyakit diabetes (Mahdi dkk., 2018). Sisanya 3% dikonsumsi oleh orang-orang yang baru mencoba makan 
beras aruk.  Kelompok ini biasanya memperoleh beras aruk sebagai souvenir. Selain itu, mereka makan beras aruk 
dengan alasan unik dan makanan tradisional. 

Proses pembuatan beras aruk dilakukan secara tradisional dan turun temurun. Proses pembuatan beras aruk mulai 
dari menyediakan bahan baku sampai beras aruk siap jual memerlukan waktu yang cukup lama ± 1 minggu.  Adapun 
proses pengolahan beras aruk dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Mempersiapkan bahan baku 

Bahan baku utama pembuatan beras aruk adalah ubi kayu.  Ubi kayu yang digunakan harus memiliki kualitas yang 
baik seperti segar, umbinya tidak rusak dan berumur sekitar 1 tahun. Umur panen ubi kayu yang banyak mengandung 
pati berkisar antara 9 – 12 bulan.  Akan tetapi indeks panen ubi kayu yang paling baik dengan kandungan pati tertinggi 
adalah 1 tahun atau 12 bulan (Apea-Bah dkk., 2011; Moorthy & Ramanujam, 1986; Puspitorini dkk., 2016; Susilawati, 
2010). Jika ubi kayu yang digunakan kurang dari 1 tahun, biasanya akan menyebabkan beras aruk yang dihasilkan lebih 
sedikit karena belum banyak memiliki pati atau kandungan tepung.  Sedangkan jika ubi kayu terlalu tua akan 
menyebabkan kadar pati juga sedikit.  Aksesi ubi kayu yang biasa digunakan untuk pembuatan beras aruk adalah ubi 
kayu aksesi batin, aksesi mentega dan aksesi pulut/ketan. Produksi beras aruk tertinggi dihasilkan oleh aksesi sutera 
sebesar 773,13 gram/tanaman (Lestari, 2014). Akan tetapi pembuat beras aruk sangat jarang menggunakan aksesi 
sutera karena tidak terbiasa. Guna memenuhi kebutuhan ubi kayu sebagai bahan baku dalam pembuatan beras aruk, 
Kelompok Tani Sumber Jaya menanam sendiri ubi kayu tersebut.  Jika permintaan beras aruk meningkat dan 
ketersediaan bahan baku tidak mencukupi, mereka membeli ubi kayu langsung dari petani ubi kayu yang sudah mereka 
percaya. Hal ini mereka lakukan untuk menjamin bahan baku yang mereka gunakan berkualitas baik. 

2. Pengupasan 

Pengupasan ubi kayu dilakukan untuk membuang bagian kulit luar.  Pengupasan ubi kayu dilakukan dengan cara 
membuang kulit luar ubi kayu dengan pisau, kemudian tarik kulit luar ubi kayu dengan tangan agar lapisan kambium 
tidak rusak.  Ubi kayu yang telah dikupas akan dimasukkan ke dalam ember atau baskom besar.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ubi kayu yang telah dikupas mengalami penyusutan sebesar 28,5 persen dari berat semula. Setiap 
100 kg ubi kayu akan menghasilkan 71,5 kg ubi kayu segar kupas. 

3. Pencucian 

Setelah ubi kayu selesai dikupas akan dilanjutkan ke tahap pencucian.  Ubi kayu yang telah dikupas dimasukkan ke 
dalam wadah (ember atau baskom) dan dicuci dengan menggunakan air. Ubi kayu sebaiknya dicuci pada air yang 
mengalir. Pencucian ubi kayu dimaksudkan untuk membersihkan ubi kayu dari kotoran atau benda lain. Hal ini dilakukan 
agar kualitas beras aruk yang dihasilkan baik, bersih dan hygenis. Agar ubi kayu benar-benar bersih para pembuat beras 
aruk menyikat ubi kayu dengan menggunakan sabut kelapa.   

4. Perendaman 

Ubi kayu yang telah dicuci bersih, selanjutnya akan direndam dalam drum plastik besar selama 4 hari.  Perendaman 
dilakukan agar ubi kayu mengalami proses fermentasi.  Proses fermentasi diharapkan dapat mengubah tekstur ubi kayu 
menjadi lebih lembut sekaligus menghilangkan kadar sianida. Dalam proses pembuatan beras aruk, Hidrogen Sianida 
(HCN) atau asam sianida mempunyai kadar terendah pada saat direndam selama tiga hari (Yudi Garnida, 2014).  Adapun 
perendaman selama 4 hari semakin membuat asam sianida semakin hilang. 

5. Pengambilan Tepung 

Ubi kayu yang telah direndam selama 4 hari akan menjadi lunak dan siap untuk diambil patinya atau tepungnya. 
Proses ini dimulai dengan membuang sisa air rendaman ubi kayu terlebih dahulu. Kemudian ubi kayu yang telah 
difermentasikan akan dihancurkan dan dibuang empulurnya dengan cara diremas-remas menggunakan tangan dalam 
saringan di dalam baskom besar yang berisi air bersih. Hal ini dilakukan agar pati ubi kayu dapat larut dalam air.  
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Kemudian air yang telah bercampur dengan pati ubi kayu akan dimasukkan ke dalam karung dari bahan kain untuk 
selanjutnya masuk ke tahap pengepresan. Pati dari ubi kayu yang dihasilkan menjadi bahan utama dalam pembuatan 
beras aruk.  

6. Pengepresan Pertama 

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengepresan pertama.  Pati ubi kayu yang sudah dimasukkan ke dalam 
karung berbahan kain akan dipres menggunakan alat pengapit selama ± 30 menit guna mengurangi kadar air.  Secara 
tradisional pembuat beras aruk di Desa Tempilang menggunakan alat pengapit yang sederhana yaitu  jerigen ukuran 40 
liter yang diisi air.  Jerigen tersebut akan berfungsi sebagai alat pemberat yang berguna dalam proses pengepresan.  
Tepung yang dihasilkan pada proses pengepresan pertama dikeluarkan dari karung berbahan kain untuk selanjutnya 
masuk ke proses penumbukan. 

7. Penumbukan  

Setelah proses pengepresan pertama dilakukan, dilanjutkan dengan proses penumbukan terhadap tepung ubi kayu 
yang dihasilkan.  Penumbukan dilakukan dengan maksud agar tepung menjadi lebih halus.  Penumbukan dilakukan 
dengan cara memasukkan tepung yang sudah dipres ke dalam alat penumbuk tradisional yang disebut Lesung dan 
ditumbuk menggunakan alu yang bersih.  Proses penumbukan dengan menggunakan lesung akan mempengaruhi rasa 
khas dari beras aruk menjadi lebih enak.  

8. Pengepresan Kedua 

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengepresan kedua.  Pengepresan kedua dilakukan dengan cara memasukkan 
tepung yang sudah ditumbuk ke dalam karung berbahan kain dan dilanjutkan dengan pengepresan kedua dengan 
pengapit sederhana selama ± 30 menit.  Pengepresan kedua dilakukan dengan maksud menghilangkan kadar air yang 
masih terkandung dalam tepung. Hal ini dilakukan agar pada saat pembentukan butiran-butiran beras aruk mudah 
dilakukan dan kualitas beras aruk yang dihasilkan baik. 

9. Pembentukan Butiran 

Tahap selanjutnya, tepung ubi kayu yang telah dipres kedua akan diayak menggunakan ayakan yang terbuat dari 
alumunium.  Agar diperoleh beras aruk yang berbentuk butiran (granula), maka tepung yang telah diletakkan di atas 
ayakan akan diputar-putar menggunakan tangan.  kemudian tepung ubi kayu yang telah diayak akan dibentuk bulatan 
sempurna dengan cara membentuk bulatan dengan tangan di atas tikar Mengkuang. Tikar Mengkuang  merupakan tikar 
yang terbuat dari daun Mengkoang. Tikar ini biasa digunakan untuk keperluan sehari hari dengan desain anyaman yang 
kreatif dan unik dan mencerminkan keaslian budaya melayu (Ismail dkk., 2013). Agar butiran terbentuk dengan ukuran 
yang sama maka gerakan tangan harus seirama dengan gesekan daun mengkoang. Tikar tradisional ini akan menentukan 
kualitas beras aruk karena menyebabkan keseragaman ukuran dalam proses pembentukan butiran-butiran beras aruk. 

10. Penyangraian 

Beras aruk yang telah terbentuk menjadi butiran-butiran akan disangrai dengan api kecil.  Hal ini dilakukan dengan 
cara menyiapkan kuali berukuran besar dan bersih, kemudian dioles dengan minyak goreng. Minyak goreng berfungsi 
untuk membuat beras aruk tidak lengket saat disangrai. Selanjutnya beras aruk dituangkan dalam kuali untuk disangrai 
selama ± 45 menit.  Proses penyangraian ini dilakukan untuk menghilangkan kadar air yang masih tersisa serta 
memisahkan butiran-butiran agar tidak melekat satu sama lain. Beras aruk dikatakan sudah matang jika butiran-butiran 
sudah berubah warna menjadi bening.   

11. Pengeringan 

Setelah proses penyangraian selesai, dilanjutkan ke tahap pengeringan.  Pengeringan dilakukan secara alami dengan 
melakukan penjemuran di bawah sinar matahari.  Proses ini dilakukan agar kadar air dalam beras aruk benar-benar 
hilang sehingga beras aruk yang dihasilkan dapat tahan lama.  Umur simpan beras aruk bisa mencapai kurang lebih 2 
tahun.  Beras aruk akan dijemur di atas para-para dengan menggunakan terpal ukuran 2x3 meter.  Adapun para-para 
berukuran panjang 3,2 meter, lebar 1,5 meter dan tinggi 1,5 meter.  Normalnya, Pengeringan dilakukan selama 2 hari.  
Akan tetapi jika cuaca kurang baik akan membutuhkan waktu yang lebih lama. Proses Pengeringan sangat penting dalam 
meningkatkan ketahanan beras aruk. Pengeringan dapat mencegah pertumbuhan dan reproduksi proliferasi mikroba, 
mengurangi reaksi biokimia yang memburuk akibat kelembaban sehingga dapat memperpanjang umur simpan produk 
dan meningkatkan nilai tambah (Xiao & Mujumdar, 2020). 

12. Pengemasan 

Setelah beras aruk betul-betul kering, beras aruk akan dikemas ke dalam kantong plastik ukuran 1 kg dan dimasukkan 
ke dalam kotak yang telah diberi merek.  Pengemasan dilakukan agar produk lebih menarik dan memudahkan dalam 
pemasaran sehingga beras aruk memiliki nilai jual yang lebih tinggi.  Kemasan suatu produk sangat mempengaruhi niat 
beli konsumen (Yeo dkk., 2020).  Dalam agribisnis produk pertanian fungsi kemasan tidak hanya melindungi, tetapi 



Karsiningsih Volume 12 Nomor 2 (2021), Halaman 92-101 

 

97 

kemasan juga bisa memberi daya tarik,  menyediakan informasi produk, membangun citra dan kesadaran merek (Kwaku 
& Fan, 2020). Merek beras aruk yang diproduksi oleh Kelompok Tani Sumber Jaya Desa Tempilang adalah “Beras Ubi 
(Aruk) Kelompok Tani Sumber Jaya”.  Pemberian merek dilakukan agar produk tersebut mudah untuk dikenali sebagai 
salah satu produk unggulan Desa Tempilang.  Dalam strategi pemasaran produk, merek yang bersifat lokal mendapat 
respon yang positif dari konsumen dan berpengaruh signifikan bagi kinerja penjualan (Hoskins dkk., 2021). Beras aruk 
produksi kelompok Tani Sumber Jaya dikemas dengan menggunakan kotak kemasan yang sudah diberi merek dengan 
isi bersih 1 kilogram per kotak. 

Keuntungan usaha beras aruk 

Selama masa pandemi covid-19, usaha pengolahan beras aruk memberikan keuntungan cenderung meningkat. 
Keuntungan yang diperoleh tidak besar dan sedikit lebih tinggi dibandingkan keuntungan sebelum terjadi pandemi 
covid-19 yaitu Rp 773.200 per bulan (Karsiningsih & Pranoto, 2015). Selama pandemi covid 19, permintaan beras aruk 
relatif meningkat.  Aktivitas sosial ekonomi masyarakat yang terjadi di Desa Tempilang tidak banyak berubah. Sedangkan 
di wilayah lain pandemi covid-19 menyebabkan lockdown dan menyebabkan kerentanan kondisi sosial-ekonomi yang 
parah di kalangan pekerja industri rumah tangga (Rahaman & Khatun, 2021). Masyarakat Desa Tempilang melakukan 
aktivitas kehidupan sehari-hari seperti biasa dan mereka membatasi orang luar desa masuk ke desa agar penyebaran 
virus covid-19 bisa dihambat. Sementara di tempat lain, banyak masyarakat yang mengeluh karena aktivitas mereka 
terhenti akibat adanya pembatasan-pembatasan sehingga berdampak signifikan terhadap keadaan ekonomi keluarga 
(PH dkk., 2020). Pendapatan yang diperoleh dari usaha pengolahan beras aruk memberikan kontribusi sebesar 21,7 
persen terhadap total pendapatan keluarga. Rata-rata pendapatan keluarga yang diperoleh dari luar usaha beras aruk 
adalah sebesar Rp 4.000.000 per bulan.  selain itu, kegiatan pembuatan beras aruk memberikan dampak sosial yang 
positif khususnya kepada para ibu-ibu rumah tangga dalam mengisi waktu luang mereka.  

Dalam penelitian ini, biaya yang dikeluarkan  terdiri dari biaya tetap dan biaya variable. Secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 1.  

Tabel 1. Total biaya usaha pengolahan beras aruk per bulan (Rp/bulan) 

Uraian Nilai (Rp) Persentase (%) 

A. Biaya Tetap   

Penyusutan alat 5.800 0,36 
Bangunan Produksi 50.000 3,06 
Total biaya tetap 55.800 3,42 

B. Biaya Variabel   
Ubi kayu 800.000 48,98 
Minyak tanah 30.000 1,84 
Minyak goreng 7.500 0,46 
Kotak kemasan 200.000 12,25 
Tenaga Kerja 500.000 30,61 
Transportasi 20.000 1,22 
Kuota internet 20.000 1,27 
Total biaya variabel 1.577.500 96,58 

C. Total Biaya 1.633.300 100 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan untuk mengolah beras aruk adalah sebesar Rp 1.633.300 
per bulan.  Pengeluaran terbesar berasal dari komponen biaya variable yaitu sebesar 96,58 persen. Sedangkan biaya 
tetap hanya sebesar 3,42 persen. Kecilnya komponen biaya tetap dari penyusutan alat disebabkan peralatan yang 
digunakan dalam pengolahan beras aruk masih bersifat sangat tradisional.  Usaha pengolahan beras aruk hanya 
dijadikan sebagai pekerjaan sampingan saja.  Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja merupakan komponen biaya 
terbesar dalam usaha pembuatan beras aruk. Biaya bahan baku dan tenaga kerja dapat meningkatkan volume penjualan 
(Anggraeni dkk., 2020). Komponen biaya bahan baku dan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap penjualan bersih 
suatu produk (Sugiarti, 2018). Pada usaha beras aruk, Biaya variable terbesar berasal dari bahan baku yaitu pengeluaran 
untuk membeli ubi kayu. Pengeluaran ini hampir mencapai setengah dari total biaya yang dikeluarkan yaitu 48,98 
persen.  Perbandingan ubi kayu sebagai bahan baku dengan beras aruk yang dihasilkan adalah 4:1.  Artinya setiap 100 
kg ubi kayu yang diolah akan menghasilkan 25 kg beras aruk. Biaya bahan baku berpengaruh positif terhadap penjualan 
produk (Juwita & Puspita, 2021).  Selain itu, pengeluaran biaya variable yang terbesar kedua berasal dari upah tenaga 
kerja yang dikeluarkan.  Rata-rata jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk pengolahan beras aruk sebanyak 2 orang. 
Rata-rata upah tenaga kerja yang dikeluarkan untuk dua orang pekerja sebesar Rp 125.000 per satu kali produksi.  
Biasanya tenaga kerja yang mereka gunakan untuk membantu dalam mengolah beras aruk masih ada hubungan 
kekerabatan atau keluarga.   
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Dalam melakukan usaha beras aruk, Kelompok Tani Sumber Jaya memiliki kendala utama yaitu ketersediaan rumah 
produksi.  Selama ini mereka melakukan produksi di rumah mereka masing-masing  dengan memanfaatkan dapur yang 
ada. Padahal proses pengolahan beras aruk ini memerlukan tempat khusus yang terpisah dari rumah karena ada limbah 
dari perendaman yang mengeluarkan bau kurang sedap saat proses fermentasi.  Sehingga sebaiknya proses pembuatan 
beras aruk memiliki rumah produksi sendiri.  Pada tahun 2017 Kelompok Tani Sumber Jaya ini mendapat bantuan 
peralatan yang lengkap dari pemerintah pusat. Peralatan ini memiliki teknologi yang relatif  tinggi seperti mesin 
penumbuk, mesin pengepress, mesin pembuat granula. Akan tetapi mesin-mesin tersebut belum bisa mereka gunakan 
karena belum tersedia rumah produksi yang permanen. Mesin-mesin bantuan tersebut belum pernah digunakan dan 
hanya tersimpan di rumah ketua kelompok tani saja. Kelompok Tani Sumber Jaya berharap agar usaha mereka bisa 
berkembang dan bersifat lebih komersial dalam skala besar dengan memanfaatkan sumberdaya yang mereka miliki.  
Sehingga mereka sangat berharap pemerintah daerah dapat memberikan bantuan dengan membangun rumah produksi 
yang standar. 

Rata-rata penerimaan yang mereka peroleh dari usaha beras aruk adalah Rp 2.500.000 per bulan dengan rata-rata 
produksi sebesar 100 kg beras aruk dan harga Rp 2.5000 per kilogram.  Sehingga keuntungan yang mereka peroleh 
sebesar Rp 866.700 perbulan.  Keuntungan ini meningkat 12% dibandingkan sebelum terjadi pendemi Covid-19.  
Walaupun keuntungan yang diperoleh dari usaha pengolahan beras aruk ini tidak begitu besar, tetapi secara sosial 
mampu menyerap tenaga kerja sehingga bisa membantu perekonomian keluarga.  Selain itu, usaha beras aruk bisa 
melestarikan budaya makanan tradisional masyarakat Bangka Belitung sebagai salah satu bentuk kearifan lokal yang 
harus dipertahankan.  

Tabel 2. Keuntungan usaha beras aruk per bulan (Rp/bulan) 

Uraian Nilai (Rp) 

Total Biaya 1.633.300 
Produksi beras aruk 100 
Harga 25.000 
Total Penerimaan 2.500.000 

Keuntungan  866.700 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

Analisis finansial usaha beras aruk 

Dalam penelitian ini, perhitungan Analisis finansial usaha beras aruk selama masa pandemi covid-19 menggunakan 
beberapa asumsi: 
1. Periode analisis finansial usaha beras aruk dilakukan selama 12 bulan. 
2. Data yang digunakan untuk perhitungan analisa usaha beras aruk adalah data dari bulan  April 2020 sampai dengan 

bulan Maret 2021. Adapun Produksi beras aruk dilakukan 4 kali per bulan. 
3. Tingkat suku bunga yang digunakan mengacu pada suku bunga pinjaman KUR Mikro Bank BRI yaitu 6% per tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kelayakan finansial selama masa pandemi covid-19, usaha 
beras aruk masih layak untuk dilakukan.  Secara rinci kriteria kelayakan usaha beras aruk dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Analisis kelayakan finansial usaha beras aruk selama masa pandemi covid-19 dalam kurun waktu 12 bulan 

No Kriteria Hasil Keterangan 

1 NPV Rp 10.400.400 Layak 
2 Net B/C Ratio 1,5 Layak 
3 IRR 128% Layak 
4 Payback Period 4 bulan 5 hari Layak 
5 BEP Pendapatan Rp 218.200 per bulan Layak 
6 BEP Produksi 9 kg per bulan Layak 
7 BEP Harga Rp 16.200 per kilo Layak 

Sumber: Data Primer Diolah (2021) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria kelayakan finansial, usaha beras aruk yang dilakukan oleh 
Kelompok Tani Sumber Jaya selama masa pandemi covid-19 masih layak diusahakan. Berdasarkan hasil perhitungan 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai NPV sebesar Rp 10.400.400. Nilai ini menunjukkan bahwa usaha beras aruk layak 
dilakukan karena NPV lebih besar dari 0.  NPV merupakan kriteria terbaik dan penting dalam menilai keberhasilan suatu 
usaha (Pasqual dkk., 2013; Smith‐Daniels & Aquilano, 1987). Dalam penelitian ini, Perhitungan NPV riil dilakukan 
berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. NPV juga bisa digunakan untuk menilai usaha atau proyek dalam 
ketidakpastian yang diprediksi di masa depan (Gaspars-Wieloch, 2019).   

Usaha pengolahan beras aruk menghasilkan nilai Net B/C ratio sebesar 1,5. Artinya benefit yang diterima oleh 
pengolah beras aruk 1,5 kali lipat dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan. Usaha beras aruk layak dilakukan 
karena net B/C ratio lebih besar dari 1. Net B/C ratio merupakan kriteria umum yang sering digunakan untuk menilai 
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manfaat suatu usaha (Tung, 1992). Penelitian ini sejalan dengan Saini dkk. (2021) yang menyatakan bahwa selama masa 
pandemi covid-19, nilai B/C ratio bisa mencapai lebih dari 1 sehingga suatu usaha layak untuk dilanjutkan. 

Adapun nilai IRR sebesar 128% menunjukkan bahwa usaha pengolahan beras aruk yang dilakukan oleh Kelompok 
Tani Sumber Jaya layak diusahakan karena nilai IRR 128% lebih besar dari tingkat suku bunga pinjaman KUR Mikro Bank 
BRI 6% per tahun. Analisis IRR dapat digunakan untuk mengambil keputusan dari aspek ekonomi pada suatu usaha 
makanan (Han, 2012). 

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Payback Period usaha beras aruk selama pandemi Covid-19 adalah 4,16. Hal ini 
menunjukkan bahwa selama masa pandemi Covid 19 waktu pengembalian investasi usaha beras aruk tergolong relative 
cepat yaitu selama 4 bulan 5 hari. Waktu pengembalian investasi menunjukkan bahwa usaha beras aruk selama pandemi 
Covid-19 layak dilakukan karena nilai Payback Period lebih rendah dari waktu penilaian investasi yaitu selama 12 bulan.    

Berdasarkan analisis Break Event Point (BEP), usaha beras aruk memiliki nilai lebih besar dari BEP Pendapatan, BEP 
Produksi, dan BEP harga sehingga usaha beras aruk layak untuk diusahakan. Nilai BEP Pendapatan sebesar Rp 218.200 
per bulan, BEP produksi sebanyak 9 Kg per bulan, dan BEP harga sebesar Rp 16.200 per bulan. Kenyataannya, selama 
masa pandemi Covid-19, para pembuat beras aruk memperoleh penerimaan sebesar Rp 2.500.000 per bulan dan 
produksi beras aruk sebanyak 100 kg per bulan dengan harga jual sebesar Rp 25.000 per bulan. Harga produk dan biaya 
berpengaruh paling signifikan terhadap kelayakan usaha makanan (Han, 2012). 

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama masa pandemi Covid-19, usaha beras aruk memberikan keuntungan 

12% lebih tinggi yaitu sebesar yaitu Rp 866.700 per bulan dibandingkan sebelum terjadi pandemi Covid-19. Berdasarkan 
hasil analisis kelayakan finansial pada tingkat suku bunga pinjaman KUR Mikro Bank BRI 6% per tahun, maka diperoleh 
nilai NPV sebesar Rp 10.400.400, Net B/C ratio sebesar 1,5, IRR sebesar 128%, dan Payback Period atau waktu 
pengembalian investasi selama 4 bulan 5 hari. Usaha beras aruk akan mengalami Break Event Point pada saat 
pendapatan sebesar Rp 218.200 per bulan, produksi 9 kg per bulan dan harga sebesar Rp 16.200 per kilo. Hasil ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kelayakan finansial, usaha beras aruk selama masa pandemi Covid-19 masih 
layak dilakukan. 
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